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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru kelas 2B MIN 2 Kota Mataram 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas 
2B MIN 2 Kota Mataram pada mata pelajaran matematika. Sehingga guru harus 
menghadirkan cara lain untuk memberikan pemahaman dan pengertian kepada 
siswa dalam pembelajaran matematika, agar siswa kelas 2B menaruh minat dalam 
belajar matematika. Peran guru berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah 
laku dan perkembangan siswa guru kelas 2B MIN 2 Kota Mataram harus 
memberikan penanganan secara khusus terhadap beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. (1) untuk mengetahui gambaran potensi siswa pada mata 
pelajaran matematika di MIN 2 Kota Mataram? (2) untuk Mengetahui peran guru 
dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajaran matematika di MIN 2 
Kota Mataram? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kulitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data adalah kepalah sekolah, 
guru dan murid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan adalah reduksi data, 
dusplay data, kesimpulan. Adapun untuk mengecek keabsahan data yang 
digunakan adalah ketekunan pengamatan, triangulasi. 

Hasil penelitiannya menunjukan (1) gambaran potensi siswa pada mata 
pelajaran matematika adalah kesanggupan daya kemampuan untuk lebih 
berkembang. Peserta didik memiliki kapasitas, kemampuan dan karakteristik/sifat 
individu masing-masing yang berhubungan dengan sumber daya manusia yang 
dapat dikembangkan dan juga menunjang potensi lain yang terdapat pada diri 
peserta didik. (2) Peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata 
pelajaran matematika adalah salah satu kegiatan integral yang wajib ada dalam 
kegiatan pembelajaran. Adapun peran kepalah sekolah diantaranya adalah 
mengadakan pembinaan olimpiade, mengadakan guru khusus, sedangkan peran 
guru wali kelas 2b adalah menjadikan siswa yang aktif, menciptakan susasana 
kelas yang aktif, memberikan penghargaan, menciptakan aktivitas yang 
melibatkan siswa dalam kelas, mengadakan jam tambahan. 
 
Kata Kunci: Peran guru, Potensi siswa, Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia mengenal sistem pendidikan dalam tiga jalur yaitu 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. Masyarakat lebih sering 

mengenal jalur pendidikan formal sebagai pendidikan persekolahan. 

Pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang yaitu pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan formal yang pertama 

adalah Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI).1 

Pendidikan adalah  sebuah metode atau proses  belajar mengajar antara 

pengajar dan peserta didik untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang yang 

nanti akan menjadi sebuah ilmu untuk pengetahuan di masa depan yang akan 

di pergunakan untuk menjalani hidup yang lebih baik pada masa yang akan 

datang.2  

Pendidikan merupakan suatu proses bagaimana melakukan proses 

pembelajaran dimana pendidik memberikan ilmu atau pemahaman kepada 

peserta didik dengan landasan atau tujuan peserta didik dapat memiliki 

kepintaran serta kecakapan dalam pemahaman  sehingga menjadikan peserta 

didik menjadi manusia yang mampu berpikir kreatif, aktif, inovatif dan serta 

                                                           
1 Fadila Nawang Utami, Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SD, 

Edukatif, Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 1 April 2020 Halm 93-101, (1 April 2020): 
Diakses 8 Agustus 2022, https://www.researchgate.net/publication/342496792_ Peran_ Guru_ 
Dalam_Mengatasi_Kesulitan_Belajar_Siswa-Sekolah_Dasar/fulltext/5ef74878299bf18816ea862c/ 

Peran-Guru-Dalam-Mengatasi-Kesulitan-Belajar-siswa-Sekolah-
Dasar.pdf?origin=publictiondetail 

2  Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan (Dasar 
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup), (Depok: Kencana, 2017), hlm. 12. 

https://www.researchgate.net/publication/342496792_%20Peran_%20Guru_%20Dalam_Mengatasi_Kesulitan_Belajar_Siswa-Sekolah_Dasar/fulltext/5ef74878299bf18816ea862c/
https://www.researchgate.net/publication/342496792_%20Peran_%20Guru_%20Dalam_Mengatasi_Kesulitan_Belajar_Siswa-Sekolah_Dasar/fulltext/5ef74878299bf18816ea862c/
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kritis. Dari pengertian tentang pendidikan diatas dapat diketahui bahwa 

pendidikan adalah sebuah proses belajar mengajar. Selain pengertian diatas 

pengertian pendidikan juga terdapat dalam hukum positif Indonesia yang 

berlaku saat ini yaitu dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.3 
 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan terstruktur yang memberikan 
kontribusi signifikan untuk meningkatkan standar pendidikan dengan 
mengajarkan siswa bagaimana mengembangkan keterampilan siap 
masa depan. Guru merupakan tokoh kunci yang memegang peranan 
penting dalam pendidikan di sekolah.4 
 

Didalam sistem pendidikan terdapat beberapa faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap keberlansungan sebuah proses belajar mengajar yaitu 

peran  guru. Guru merupakan salah satu komponen dalam sistem pendidikan 

yang sangat memiliki andil besar terhadap terbentuknya generasi masa depan 

yang  penuh dengan ilmu pengetahuan. Dalam sistem pendidikan yaitu proses 

belajar mengajar guru bisa berhadapan lansung dengan para peserta didik 

sehingg terjadilah proses penyaluran ilmu dari pengajar (guru) ke peserta didik 

(siswa/siswi). Guru diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

siswa untuk proses belajar mengajar, membantu siswa yang mengalami 
                                                           

3http://peraturan.bpk.goid details undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003, diakses 
tanggal 7 juli pukul 08:50 

4 0LD�<RODQGD�6LUHJDU��³$QDOLVLV�3HUDQ�*XUX�'DODP�0HQJDWDVL�.HVXOLWDQ�%HODMDU�6LVZD�
Pada Pelajaran Matematika Kelas XI Di Man 1 Medan Tahun Pelajaran 2017-201�´���6NULSVL��8,1�
Sumatera Medan, 2018), hlm. 23. 
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masalah atau kesulitan, memberikan kesempatan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya, 

memberikan bimbingan individu atau kelompok, menginspirasi siswa untuk 

belajar, dan mengevaluasi hasil dari setiap langkah kegiatan yang telah 

diselesaikan. Dalam membantu para pemuda bangsa dalam mencapai cita-

citanya, guru memiliki misi dan tanggung jawab yang menantang namun 

mulia. Anda harus menyadari sebagai seorang guru bahwa bakat siswa sangat 

beragam. Guru akan menjumpai berbagai karakteristik siswa yang beragam 

selama kegiatan pembelajaran. Salah satu variasinya adalah tingkat kesulitan 

siswa dalam mata pelajaran tertentu dalam belajar.5 

Beberapa anak bergumul dengan pembelajaran, yang membuatnya 

menantang bagi mereka untuk belajar di ruang kelas. Siswa yang berjuang 

dengan belajar dapat diidentifikasi dengan perilaku mereka. Siswa dengan 

prestasi belajar rendah sering mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, 

siswa yang memiliki tantangan belajar diberikan dukungan belajar yang cepat. 

masalah dengan penguasaan konten mata pelajaran untuk siswa pada 

umumnya. Matematika adalah elemen kunci dari sekolah. Setiap orang harus 

memahami matematika karena merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dan berperan penting dalam memecahkan kesulitan dalam 

kehidupan sehari-hari. 6  Menurut pengertiannya, matematika adalah bahasa 

simbol, ilmu deduktif yang menolak pembuktian induktif, dan studi tentang 

                                                           
5 0LD�<RODQGD�6LUHJDU��³$QDOLVLV�3HUDQ�*XUX�GDODP�0HQJDWDVL�.HVXOLWDQ�%HODMDU�6LVZD�

Pada Pelajaran Matematika Kelas XI Di Man 1 Medan Tahun Pelajaran 2017-����´ 
6  Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2003), hlm. 251. 
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pola, keteraturan, dan struktur terstruktur yang dapat mencakup unsur-unsur 

baik yang terdefinisi maupun yang tidak terdefinisi. 

Siswa perlu mempelajari matematika sebagai salah satu pola berpikir 

ilmiah untuk membantu mereka menjadi pemikir yang logis, sistematis, dan 

kritis. Sains dan teknologi maju lebih cepat dengan bantuan matematika 

karena matematika memainkan peran penting dalam perkembangannya. 

Demikian pula, anak-anak perlu memiliki dasar yang kuat dalam matematika 

untuk membantu pencapaian akademik mereka. Agar siswa siap menyongsong 

masa depan dan diharapkan mampu berkontribusi dalam peningkatan taraf 

pendidikan, maka perlu ditingkatkan kemampuan menguasai matematika. 

Unsur instruktur yang sangat berperan dalam proses pembelajaran merupakan 

faktor lain yang diduga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses 

pendidikan. 

Pendidikan, pengajaran, bimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian, 

dan penilaian peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah merupakan tanggung 

jawab guru yang profesional7. Keberhasilan pendidikan di sekolah dan standar 

pengajaran pada umumnya sangat dipengaruhi oleh guru. Oleh karena itu, 

guru harus mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai 

dengan kurikulum dan pola pikir siswa, guna menumbuhkan kreativitas dan 

kompetensi siswa. Guru harus menyadari bahwa setiap siswa memiliki 

seperangkat keterampilan yang unik dan bahwa tidak semua siswa 

                                                           
7Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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menganggap matematika menyenangkan saat mereka mengajarkannya kepada 

mereka. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 7 Juni 2022 yang 

peneliti lakukan di MIN 2 Kota Mataram dengan guru kelas 2B peneliti 

memperoleh gambaran bahwa tingkat pemahaman materi yang diberikan sulit 

untuk dipahami oleh sejumlah siswa serta materi yang diberikan kepada siswa 

sangat sulit untuk dapat dipahami oleh siswa kelas 2B MIN 2 Kota Mataram, 

materi yang diberikan kepada kepada siswa adalah  satuan berat dan satuan 

panjang, serta dengan jumlah siswa 37 siswa.Sebagian dari mereka mengaku 

tidak menyukai mata pelajaran matematika karena pelajaran tersebut sangat 

sulit.8 

Hal ini menunjukkan bahwa guru kelas 2B MIN 2 Kota Mataram 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

kelas 2B MIN 2 Kota Mataram pada mata pelajaran matematika. Sehingga 

guru harus menghadirkan cara lain untuk memberikan pemahaman dan 

pengertian kepada siswa dalam pembelajaran matematika, agar siswa kelas 2B 

menaruh minat dalam belajar matematika dan tidak bosan ketika mata 

pelajaran matematika sedang berlangsung. Peran guru berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa. Guru kelas 2B 

MIN 2 Kota Mataram harus memberikan penanganan secara khusus terhadap 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar, dan memberikan perhatian 

yang lebih dibandingkan siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar. 

                                                           
8MIN 2 Kota Mataram, observasi, Mataram, 7 Juni 2022 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti sejauh mana peran guru 

dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajaran matematika. Atas 

dasar inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ³3HUDQ�

Guru dalam Mengoptimalkan Potensi Siswa pada Mata Pelajaran 

MatematiND�GL�0,1���.RWD�0DWDUDP7DKXQ�3HODMDUDQ����������´ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran potensi siswa pada mata pelajaran Matematika di 

MIN 2 Kota Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana peran guru dalam mengoptilamkan potensi siswa pada mata 

pelajaran matematika di MIN 2 Kota Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui gambaran potensi siswa pada mata pelajaran 

Matematika di MIN 2 Kota Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa 

pada mata pelajaran matematika di MIN 2 Kota Mataram Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 
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a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam mengoptimalkan 

potensi siswa pada mata pelajaran matematika. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa 

Dapat menumbuhkan minat siswa untuk ingin mengenal, ingin tau 

dan ingin memahami dengan maksimal mata pelajaran matematika. 

2) Bagi Guru 

Dapat mengembangkan pendekatan, metode, dan strategi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika di madrasah. 

3) Bagi Madrasah 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam upaya menetapkan 

kebijakan bagi pegembangan kompetensi guru dan siswa, 

khususnya dalam memaksimalkan pemahaman dan penguasaan 

pada materi matematika 

4) Bagi Peneliti 

Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai wacana dan kekayaan 

intelektual dalam rangka mempersiapkan diri menjadi guru di 

Madrasah. 
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D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah hal-hal yang sangat urgen 

berkaitan dengan berbagai peran guru dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika di MI, selain itu adalah bagaimana peran guru 

dalam mengoptimalkan potensi siswa dalam mengenal, memahami, 

menguasai sampai pada menyukai pelajaran matematika sehingga akan 

berimplikasi pada hasil belajar dan kemampuan mengaplikasikan materi-

materi yang diajarkan oleh guru di MIN 2 Kota Mataram. 

2. Setting Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa siswi diMIN 2Kota 

Mataram Tahun Ajaran 2022/2023. 

Dipilihnya MIN 2 Kota Mataram sebagai lokasi penelitian, karena 

MIN 2 Mataram merupakan salah satu MIN Model yang ada di Nusa 

Tenggara Barat. Keberadaan MIN 2 Kota Mataram sebagai MIN model 

tentu memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri, disamping itu juga, MIN 

2 Kota Mataram merupakan MIN yang berada di tengah-tengah kota 

Mataram, situasi dan kodisi ini tentu memiliki kekhasan dibanding dengan 

MIN lain yang berada di tempat-tempat lain terutama MIN yang berada di 

pedesaan/pinggiran. 

E. Telaah Pustaka  

Salah satu strategi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

untuk mengkaji berbagai macam penelitian dan menghindari pengulangan 
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sekaligus memastikan validitas dan keaslian karya yang telah dilakukan 

adalah kajian literatur. Adapun penelitian yang berhasil direview oleh peneliti 

dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurzilviana di tahun 2020, dengan judul 

6NULSVL�³3HUDQ�JXUX�GDODP�0HQLQJNDWNDQ�+DVLO�%HODMDU�6LVZD�SDGD�0DWD�

Pelajaran Matematika Kelas IV di MIN1 Kota Mataram Tahun Pelajaran 

���������´�9 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ceramah, 

diskusi/pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran ekspositori merupakan 

metode pengajaran yang disukai guru. (2) Waktu, sarana prasarana, 

perhatian siswa terhadap guru, dan kesulitan siswa dalam menggunakan 

rumus diidentifikasi menjadi kendala. (3) Upaya guru, antara lain 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa dan 

memfokuskan pada soal-soal yang lebih sederhana terlebih dahulu. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pandu Aji Prabowo (2020) berjudul: Peran 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar dan kecerdasan sosial pada 

mata pelajaran IPA siswa kelas V di SDN 2 Karangduren. 

Hasil penelitian ini adalah (1) peran guru dalam meningkatkan 

motivasi siswa, (a) mendidik siswa dengan mengajarkan sopan santun, (b) 

guru harus memiliki sikap yang baik untuk di contoh siswa, (c) peran guru 

dalam pembelajaran yaitu sebagai perencana, pelaksana, penilai, (d) guru 

sebagai aktor yang baik. 2) peran guru dalam membentuk kecerdasan 
                                                           

9 1XU]LOYLDQD�� ³3HUDQ� JXUX� 'DODP� 0HQLQJNDWNDQ� +DVLO� %HODMDU� 6LVZD� SDGD� 0DWD�
Pelajaran Matematika Kelas IV di MIN �� .RWD�0DWDUDP� 7DKXQ� 3HODMDUDQ� ���������´�6NULSVL��
UIN Mataram, 2020). 
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sosial siswa, (a) mengembangkan kesadaran situasional siswa yang berupa 

peka terhadap perasaan, kebutuhan dan hak orang lain, (b) guru mampu 

membawa diri siswa untuk bersikap dengan baik, (c) guru mampu 

memberikan contoh sikap empati, (d) pentingnya guru memberikan budi 

pekerti kepada siswa sehingga siswa tersebut mendapatkan pendidikan 

yang baik dan dapat berinteraksi dengan baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Norlaila (2022) berjudul: Strategi guru 

dalam meningkatkan minat siswa pada pembelajaran bahasa arab kelas IV 

di MIN 3 Balangan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dikatakan bahwa 

guru MIN 3 Balangan di kelas IV menggunakan metode pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran bahasa Arab agar siswa dapat 

menyesuaikan diri dengan prinsip yang diajarkan. tantangan pemerolehan, 

pengetahuan konten yang kurang memadai sebelum masuk kelas IV, dan 

kurangnya minat siswa dalam bahasa Arab menjadi kendala dalam 

penguasaan bahasa Arab di MIN 3 Balangan kelas IV. Pendekatan 

metodologis dan material adalah dua kategori pendekatan yang berbeda. 

Pendekatan metodologi berfokus pada bagaimana siswa mengintegrasikan 

konsep ke dalam kerangka kognitif mereka dengan cara yang konsisten 

dengan bagaimana materi disajikan. Berbeda dengan pendekatan materi, 

yang mengajarkan bahasa Arab melalui pemaparan konsep-konsep bahasa 

Arab terkait.  
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F. Kerangka Teori 
1. Peran Guru 

a. Pengertian Guru 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen bab I pasal 1 menyebutkan:  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.10 
 
Dalam bahasa Inggris, seorang guru diartikan sebagai guru, 
namun dalam bahasa Arab digunakan ungkapan mualim, 
muaddib, murabbi, murshid, dan ustadz untuk menggambarkan 
arti seorang guru. Guru sering dianggap sebagai orang yang 
mulia karena ia adalah panutan yang dipercaya dan dikagumi 
karena ilmunya dan ditiru perilakunya.11 

 

Selain itu, karena pengajar dipandang oleh masyarakat sebagai 

sesepuh, mereka sering disebut sebagai orang tua, khususnya sebagai 

orang tua bagi anak-anaknya. Ada kepercayaan bahwa ada tiga jenis 

orang tua di dunia ini yang harus dihormati dan dipatuhi: orang tua 

kandung, atau orang tua yang melahirkan dan mengasuh orang tua lain. 

Pernikahan membuat mertua menjadi orang tua; orang tua mengajar 

adalah orang tua yang mengajar dan mengajar di sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya; kata "guru" adalah kata benda yang merujuk pada 

seseorang yang ditiru atau ditiru. 

 

                                                           
10  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan 

Dosen, hlm: 2 
11 0RKDPPDG� )DUDK� 8EDLGLOODK�´� Sifat dan Kepribadian Guru Perspektif Al-4XU¶DQ�

Surat Al mudassir Ayat 1-7, Ahsana media, Vol. 4, Nomor.2 Juli 2018,hlm: 15. 
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0HQXUXW�6REUL�6XWLNQR��³*XUX adalah suatu profesi  sebelum ia 

bekerja sebagai guru terlebih dahulu didikan suatu lembaga 

pendidikan. Dalam pendidikan tersebut, ia tidak hanya belajar 

ilmu dan metode pembelajaran. Tetapi juga dibina  akan 

PHPLOLNL�NHSLEDGLDQ�VHEDJDL�JXUX´12 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah pendidik profesional yang betugas mendidik, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada lembaga pendidikan formal dan 

sebelum ia menjadi guru terlebih dahulu didik di suatu lembaga 

pendidikan. 

Guru adalah suatu profesi. Sebelum ia bekerja sebagai guru, 
terlebih dahulu didikan dalam suatu lembaga pendididkan 
keguruan. Dalam pendiidikan tersebut, ia bukan hanya belajar ilmu 
pengetahuan atau bidang studi yang akan dibelajarkan, ilmu dan 
metode membelajarkan, tetapi juga dibina akan memiliki 
keperibadian sebagai guru.13 
 

b. Klasifikasi Peran Guru 

Menurut Sardiman peran guru dalam kegiatan belajar mengajar 

sangat banyak sekali diantaranya yaitu:14 

1) Guru sebagi fasilitator dan motivator adalah memberikan 

kemudahan atau memfasilitasi siswa dalam bejar dan guru juga 

harus bisa membangkitkan semangat siswa. Ketika seorang guru 

                                                           
12 M Sobri Sutikno, Belajar dan Pembelajaran  (Lombok Holistika 2013) hlm: 41.  
13Ibid., 
 
14Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 144 
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terampil dalam bidangnya, siswanya benar-benar dapat 

memperoleh manfaat darinya sebagai sumber belajar. 

2) Sebagai guru, khususnya sebagai seseorang yang mengajar siswa 

tentang bagaimana berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial. 

3) Sebagai mentor, yaitu seseorang yang membimbing murid-

muridnya untuk mempertahankan kursus yang tepat sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Pertama, instruktur harus memahami anak-anak 

yang dibimbingnya, dan kedua, ia harus memahami dan mahir 

dalam mempersiapkan proses pembelajaran. Kedua kualitas ini 

diperlukan bagi guru untuk bertindak sebagai pemandu. 

4) Terutama sebagai motivator adalah  orang yang memberikan 

dorongan atau penggerak untuk memotivasi orang lain dalam 

melakukan sesuatu hal terutama pada masyarakat.15 

Abu Ahmadi mengemukakan peran guru dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas. Ia menyebut ada empat hal yang dilakukan 

oleh guru dalam melakukan bimbingan di dalam kelas antara lain:  

1) Ciptakan lingkungan di mana setiap anak dapat merasa nyaman 

dan percaya bahwa kemampuan dan pencapaian mereka dihargai 

dan diperhatikan. Pengaturan seperti itu dapat meningkatkan 

semangat siswa untuk belajar dan mengembangkan rasa percaya 

diri mereka. 

                                                           
15 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau:PT Indragiri Dot Com, 2019), hlm 10- 

21. 
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2) Mencoba membantu anak-anak memahami kemampuan, sikap, 

minat, dan karakteristik mereka sendiri 

3) Kembangkan pola pikir mendasar untuk perilaku sosial yang 

sesuai. Siswa dengan keterampilan sosial yang belum berkembang 

dapat bertindak dengan cara yang berbahaya bagi diri mereka 

sendiri dan teman-teman mereka.  

4) Berikan setiap siswa lingkungan dan peluang yang mereka 

butuhkan untuk berhasil. Guru mungkin menyisihkan waktu, 

sumber daya, atau lokasi bagi siswa untuk mengasah keterampilan 

mereka. 

Menurut Arianti kasifikasi peran guru sebagai berikut:16 

1) Guru berperan sebagai pengelola kelas 

Kemampuan guru mengelola kelas secara efektif 

merupakan salah satu indikasi prestasi belajar siswa. Motivasi 

belajar siswa akan menurun dengan sendirinya jika guru tidak 

mampu membuat siswa merasa nyaman saat belajar; Padahal jika 

seorang guru membuat mereka merasa nyaman, semangat siswa 

untuk belajar akan meningkat.   

2) Guru berperan sebagai motivator 

 Selain mengelola kelas, guru memiliki tanggung jawab 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuannya 

                                                           
16Arianti (2018). Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal 

Kependidikan. Hlm. 119-120. 
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sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang unggul dan 

berperilaku baik. 

3) Guru berperan membangun karakter siswa  

Karena perilaku yang diharapkan tidak akan ditunjukkan 

tanpa pelayanan atau arahan yang efektif, maka peran guru 

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan perilaku siswa 

menjadi sangat penting.17 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa peran guru 

dalam pembelajaran sangat urgent, sebab meliputi seluruh fungsi 

pendidikan dan pengajaran, guru menjadi titik sentral yang akan 

mengendalikan perjalanan dan perkembangan anak. 

2. Potensi siswa  

a. Pengertian Potensi 

Siswa yang diwariskan atau (bawaan) lahir dengan kemampuan 

tertentu tetap memiliki potensi. Keterampilan potensial adalah 

keterampilan yang tersembunyi, pada tahap awal perkembangan, dan 

keterampilan yang diwariskan. Oleh karena itu, potensi berfungsi baik 

sebagai modal dan seperangkat batasan untuk pertumbuhan 

kemampuan aktual atau hasil belajar. Siswa berpotensi tinggi 

cenderung berkinerja tinggi juga, tetapi pencapaian mereka tidak dapat 

melampaui potensi mereka. Potensi tersebut dapat terpenuhi melalui 

proses belajar atau pengaruh lingkungan berupa keberhasilan belajar 

                                                           
176RHWMLSWR�GDQ�5DIOLV��.RVDVL��´Profesi Keguruan (Rieneka Cipta 2011)  hlm: 109 
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atau keterampilan praktis dalam berbagai segi kehidupan dan perilaku. 

Karena potensi merupakan bakat yang masih terpendam atau ada pada 

diri siswa, maka pengajar harus memiliki motivasi dan bakat untuk 

mengenali potensi anak asuhnya dan kemudian bekerjasama dengan 

mereka untuk memaksimalkan potensi tersebut. 18 

Tujuan pembelajaran hakekatnya adalah membantu peserta 

didik untuk mengembangkan potensinya secara optimal, oleh karena 

itu guru memiliki motivasi dan bekerja keras mengenali dan 

memahami potensi peserta didik usahaya secara cermat dan jujur. 

Dengan memahami potensi peserta didik, guru dapat memberi 

gambaran yang tepat tentang kekuatan dan kelemahan, kelebihan dan 

kekurangan peserta didik, serta dapat mengetahui potensi yang perlu di 

tingkatkan dan kelemahan yang perlu di minimalisasi. Dengan 

demikian, guru dapat merencanakan pembelajaran yang tepat, kreatif, 

dan efektif agar peserta didik mencapai prestasi terbaiknya sesuai 

dengan potensinya.19 

Dengan demikian, potensi merupakan prosfek yang dapat 

dikembangkan dalam diri anak sebagai point-point penting dalam 

kepribadiannya 

 

 
                                                           

18 Elli Erliani, dan Euis Heryati, modul pengembangan keprofesian berkelanjutan 
sekolah dasar (SD) kelas tinggi-kelompok-kompetensi A pedagogik: karakteristik dan 
pengembangan potensi peserta didik, cdn-gbelajar.simpkb.id.https://cdn/gbelajar.simpkb.id. 
diakses tanggal 22 Oktober 2022) 

19Ibid., 
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b. Jenis-jenis potensi  

Potensi fisik dan potensi psikologis adalah dua jenis potensi 

yang berbeda. intelek atau intelek (kecerdasan), bakat (attitude), dan 

kreativitas semuanya terikat pada potensi psikologis. Kecerdasan 

umum (keterampilan intelektual) dan kecerdasan majemuk keduanya 

merupakan jenis kecerdasan. Bakat terbagi menjadi menjadi bakat 

sekolah atau (scholasticaptitude), dan bakat dalam pekerjaan 

(vocational).20 

1) Potensi fisik 

Potensi fisik berhubungan dengan daya tahan tubuh, kekuatan, dan 

keterampilan motorik seseorang. Orang dengan potensi fisik yang 

luar biasa mampu menggerakkan tubuhnya secara efektif dan 

efisien serta memiliki kekuatan fisik yang signifikan. Orang yang 

berbakat dalam ranah fisik berupa kecerdasan inestetik mampu 

mempelajari olahraga dengan cepat dan selalu berprestasi dengan 

baik, atau orang yang berbakat menari mampu menguasai gerak 

yang indah dan luwes. 

2) Potensi psikologis 

Kapasitasnya untuk mengatasi kesulitan kognitif didasarkan pada 

kemampuan mental umum, yang terkait dengan kecerdasan umum 

atau kemampuan intelektual. Bakat umum terhubung dengan bakat 

pemecahan masalah, pemikiran abstrak, dan kecakapan belajar. 
                                                           

20(OO\� +HUOLDQL� GDQ� (XLV� +HU\DWL�� ³3HQJHPEDQJDQ� SRWHQVL� SHUVHUWD� GLGLN https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20-%20Pedagogi%20-
%202021%20-%20P7.pdf  diakses tanggal 14 September 2023, pukul 16.55. 

https://cdn-gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20-%20Pedagogi%20-%202021%20-%20P7.pdf
https://cdn-gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20-%20Pedagogi%20-%202021%20-%20P7.pdf
https://cdn-gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20-%20Pedagogi%20-%202021%20-%20P7.pdf
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Seseorang dengan kecerdasan tinggi memiliki kapasitas yang kuat 

untuk pengenalan pengetahuan, perolehan, dan pemahaman serta 

keterampilan analitis, pemecahan masalah, dan membaca, menulis, 

dan mengingat fakta yang kuat. Salah satu potensi bawaan 

(potensial ability) yang berhubungan dengan kesuksesan adalah 

kecerdasan atau kapasitas intelektual. siswa sekolah yang terlibat 

dalam akademik. Prestasi belajar yang tinggi diharapkan bagi 

siswa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi atau IQ (tingkat 

kecerdasan) yang tinggi, begitu pula sebaliknya.21 

3. Muatan Matematika di Sekolah Dasar  

a. Pengertian muatan matematika 

Sebagai ilmu, matematika lebih tertarik pada metode daripada 

pertanyaan atau jawaban yang sebenarnya. Sangat penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana seorang siswa sampai pada solusi 

mereka untuk masalah matematika, khususnya ketepatan prosedur, 

aturan, dan konsep yang digunakan. Sebenarnya, kadang-kadang perlu 

untuk membandingkan pilihan dari berbagai sudut selain menghasilkan 

satu pemikiran untuk solusi suatu masalah. Solusi terbaik dapat 

ditemukan melalui menghubungkan ide, mempertimbangkan hubungan 

baru, dan menghasilkan berbagai pilihan.22 

 

                                                           
21Ibid, hlm. 159-160. 
22 ,VURN¶DWXQ��1XUGLQDK�+DQLIDK�GDQ�$WHS�6XMDQD��0HODWLK�.HPDPSXDQ�3UREOHP�3RVLQJ�

Melalui Based Learning Bagi Siswa Sekolah Dasar, (Jawa Barat: KPI Semedang Press, 2018), 
Hlm 13. 
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b. Tujuan Muatan Matematika 

Menurut depdiknas, menyatakan tujuan pembelajaran 

diantaranya adalah: 

1) Siswa mengamati gambar berbagai kemasan tomat dalam berbagai 

ukuran berat. 

2) Siswa menyebutkan ukuran berat tomat tersebut. 

3) Siswa berdiskusi dengan temannya dalam kelompok membuat 

berbagai perbandingan berat tomat. 

4) Berat tomat dapat diambil dari gambar yang diberikan pada tugas 

mengamati. 

5) Guru mengarahkan siswa agar dapat membuat perbandingan berat 

tomat sebanyak-banyaknya. 

6) Hasil diskusi tentang perbandingan berat tomat dituliskan dalam 

selembar kertas tugas. 

7) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 

8) Guru melakukan penilaian sebagai pembelajaran agar siswa dapat 

memahami betul tentang perbandingan berat dengan berbagai 

satuan ukuran berat. 

9) Memiliki pandangan yang mengakui nilai matematika dalam 

kehidupan, antara lain rasa ingin tahu, kepedulian, dan semangat 
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dalam mempelajari mata pelajaran. Anda juga harus ulet dan 

percaya diri dalam memecahkan masalah.23 

Untuk itu, perlu dipikirkan bagaimana mengembangkan dan 

menyediakan bahan ajar yang akan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan pemahaman konsep 

matematika sehingga mereka dapat mengenali keterkaitan antara 

matematika dan ide-ide lainnya. 

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

1) Kompetensi inti 

Berikut kemampuan esensial mata pelajaran matematika 

kelas 2B:  

a) Menghormati ajaran agama yang mereka ikuti dan 

menerimanya. 

b) Tunjukkan integritas, pengendalian diri, tanggung jawab, 

kesopanan, kebaikan, dan kepercayaan diri saat berinteraksi 

dengan kerabat, teman, rekan kerja, guru, dan tetangga. 

c) Mengetahui fakta melalui pengamatan dan penyelidikan ingin 

tahu tentang diri sendiri, hewan Tuhan dan kejenakaan mereka, 

dan hal-hal yang dilihatnya di rumah, di sekolah, dan di tempat 

bermain.  

d) Menyajikan informasi faktual dalam karya seni, bahasa yang 

jelas, metodis, dan logis, gerak yang mencerminkan anak sehat, 

                                                           
23 Muhammad Daud Siagian, Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Pembelajaran 

Matematika, MES (Journal Of Mathematics Education And Science), Vol. 2, No. 1, Oktober 2016. 
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tindak yang mencerminkan permainan anak dan budi pekerti 

luhur, dan gerak estetis. 

2) Kompetensi Dasar 

Kemahiran bahwa setiap mata pelajaran untuk setiap kelas 

berasal dari kompetensi inti dikenal sebagai kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar merupakan bagian dari kompetensi inti yang 

harus dikuasai siswa. Ini terdiri dari konten atau kompetensi terdiri 

dari sikap, pengetahuan, dan kemampuan. Kompetensi ini 

diciptakan dengan memperhatikan kualitas mata pelajaran, sifat 

siswa, dan kemampuan awal. Mata kuliah bersifat terbuka dan 

tidak terstruktur menurut disiplin ilmu yang hanya berorientasi 

kuat pada filosofi esensialis dan perennialis sebagai sumber konten 

untuk penguasaan kompetensi.24 

Adapun kompetensi dasar pada mata pelajaran matematika kelas II B  
MIN 2 Kota Mataram sebagai berikut: 

Indikator  Kompetensi Dasar KI  Kompetensi Dasar KI 2 
1. Siswa dapat menentukan 

ukuran benda yang 
sebanding dengan 
memecahkan masalah 
yang melibatkan 
kebutuhan benda dengan 
berat tertentu (1 
kilogram = 10 ons, 1 ons 
= 100 gram). 

2. Siswa dapat mengubah 
pengukuran berat 
menjadi satuan tertentu 
dengan mencari tahu 

� Siswa memperhatikan 
dengan seksama ilustrasi 
timbangan dan ukuran 
berat yang diberikan 
pada timbangan. 

� Guru menjelaskan 
kesetaraan 1 kg dengan 
10 ons.  

� Instruktur dapat 
memberikan contoh 
kesetaraan sambil 
menentukan berat benda. 
Siswa 

� Siswa melatih 
keterampilannya 
dalam mengonversi 
satuan berat dengan 
mengerjakan latihan 
yang disediakan di 
Buku Siswa.  

� Guru memeriksa 
jawaban latihan 
siswa. 

� Guru menggunakan 
ilustrasi kebutuhan 
plastisin dalam 

                                                           
24 Nasarudin, Karakteristik dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekiolah, 

Prodi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah STAIN Papopo, Al-Khwarizmi, Volume 2, 
Oktober 2018. 
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kebutuhan akan benda 
dengan berat tertentu. 

3. Dengan tanya jawab, 
siswa dapat menentukan 
konversi mengubah 
satuan panjang (cm dan 
m) dengan benar. 

4. Dengan mengamati 
berbagai jenis daun, 
siswa dapat mengukur 
panjang benda dengan 
satuan baku yang sering 
digunakan (misalnya cm 
dan m) dengan tepat. 

 

mempertimbangkan 
klaim dan menawarkan 
komentar mereka. 

� Guru melakukan 
penilaian sebagai 
pembelajaran agar siswa 
dapat memahami betul 
tentang perbandingan 
berat dengan berbagai 
satuan ukuran berat. 

� Siswa mengukur panjang 
tangkai daun 
(mengamati). 

� Siswa mencatat hasil 
pengukurannya di dalam 
tabel yang sudah 
disediakan (mencoba). 

� Siswa mencatat dalam 
satuan cm (mencoba). 

� Siswa mengubahnya 
dalam satuan m 
(menalar). 
 

membuat model 
sebagai cerita untuk 
menjembatani 
konsep satuan berat 
kg dan ons. 

� Siswa 
menyelesaikan soal-
soal cerita 
matematika yang 
terkait dengan 
konsep satuan berat 
kg dan ons. 
 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

diskriptif adalah suatu managemen inquiri yang berpokus pada pencarian 

pengertian, tujuan, karateristik, konsep, pola serta gambaran tentang 

beberapa penomena. Mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa 

strategi, disajikan secara naratif, terfokus dan multimetode, natural, dan 

holistik. 25  Peneliti penelitian ini menggunakan teknik kualitatif, atau 

                                                           
25  Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) hlm, 329. 
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metode mempelajari dan mengumpulkan data yang dikaitkan dengan 

hipotesis yang telah diajukan. untuk keperluan investigasi. Sesuai dengan 

fokus penelitian di atas, peneliti dalam hal ini adalah alat yang secara 

langsung mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara; data yang dikumpulkan tidak berupa angka atau nonstatistik 

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara..  

Menggunakan teknik penelitian merupakan salah satu pengertian 

awal yang harus ada dalam suatu usaha penelitian saat menyusun karya 

ilmiah untuk proposal skripsi penelitian. Hal ini nantinya dapat 

menawarkan kejelasan yang sistematis dan prosedural untuk setiap 

langkah yang akan diambil dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

digunakan untuk mengatasi kesulitan yang akan penulis lakukan.   

2. Kehadiran Peneliti  

Pada penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument utama 

yang bertindak sebagai penumpul data itu dikarenakan penulis memiliki 

peran yang sangat penting dalam seluruh proses penelian di lapangan. 

Proses penelitian harus murni dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Pada 

proses penelitian di wilayah penelitian peneliti harus mencoba 

menciptakan suatu suasanan nyaman untuk berintraksi dengan responden 

menjadi sumber data pada penelitian yang di lakukan. Ada beberapa 

langkah yang perlu dilakukan peneliti lakukan dalam proses penelitian 

diantaranya sebagai berikut :  



 

24 
 

a. Mengamati lingkungan di lokasi penelitian, serta hubungan antara 

guru dan siswa.  

b. Mewawancarai berbagai pemangku kepentingan yang relevan, 

seperti instruktur, murid, dan kepala sekolah, untuk mengumpulkan 

informasi atau data yang dapat dipercaya.  

c. Menarik kesimpulan dengan menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk mengatasi berbagai kekurangan atau 

kekurangan yang ada di lokasi penelitian, guna mengatasi 

kekurangan tersebut. 

3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MIN 2 Karang Baru 

Kecamatan Selaparang Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi ini adalah 

karena MIN 2 Kota Mataram merupakan salah satu MIN Model yang ada 

di Nusa Tenggara Barat. Keberadaan MIN 2 Kota Mataram sebagai MIN 

memiliki keunikan tersendiri adalah mendalami pelajaran bahasa arab, 

Indonesia dan inggri dan kelebihannya jumlah calon siswa yang mendaftar 

di Madrasah setiap tahun meningkat ini membuktikan minat masyarakat 

terhadap Madrasah semakit tinggi, disamping itu juga, MIN 2 Kota 

Mataram merupakan MIN yang berada di tengah-tengah kota Mataram, 

situasi dan kodisi ini tentu memiliki kekhasan dibanding dengan MIN lain 

yang berada di tempat-tempat lain terutama MIN yang berada di pedesaan. 
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4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data 

diperoleh. Terdapat beberapa klasifikasi dari sumber data yang salah 

satunya adalah data menurut cara memperolehnya, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli 

atau pelakunya aktivitas.  

b. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari orang kedua 

atau ketiga dan bukan diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti.26 

Jadi dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah pihak 

sekolah seperti, kepala sekolah, guru-guru, serta peserta didik yang terlibat 

langsung sebagai sumber utama. Serta dokumen lain seperti foto, dan lain 

sebagainya sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah adalah 

mendaptkan data, maka peneliti akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang diterapkan.27Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini, merupakan suatu cara peneliti untuk mendapatkan suatu data dari 

                                                           
26 Susilawati Agustina, Peran guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan 

Menulis (Surat-Surat Pendek) Pada Siswa Kelas III MI NW Badrussalam Karang Pule, (Skripsi, 
FTK UIN Mataram, Mataram, 2018), hlm, 33. 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta,2014), hlm.375   
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narasumber atauinforman di lokasi penelitian. Dalam pengumpulan data, 

peneliti menggunakan tiga metode, di antaranya sebagai berikut: 

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk 

memperoleh data yang valid dan komplit  yaitu sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dengan responden secara tatap muka dan diharapkan 

mampu memberikan informasi yang sebenar-benarnya terkait topik 

penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 

wawancara semiterstruktur. Wawancra semiterstruktur adalah suatu 

wawancara (percakapan) baik dilakukan dengan individu atau kelompok 

untuk suatu tujuan, biasanya menggunakan daftar panduan 

pertanyaanyang berbeda dengan wawancara terstruktur dan dilengkapi 

pilihan-pilihan.28 

Dalam hal ini peneliti akan bertanya sesuai panduan penelitian 

dan dikombinasikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada 

saat wawancara berlangsung. Artinya pertanyaan yang sudah disiapkan 

bisa saja bertambah, karena dalam wawancara pertanyaan yang disiapkan 

bisa saja tidak mampu menjawab pokok permasalahan yang ingin 

diselesaikan oleh peneliti, sehingga akan muncul pertanyaan-pertanyaan 

baru. 

                                                           
28  Ali Kabul Mahi, dan Sri Indra Trigunarasu, Perencanaan Pembangunan Daerah 

Teori Dan Aplikasi, (Jakarta:Kencana,2017), hlm. 26.   
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Adapun data yang diambil menggunakan instrumen wawancara 

meliputi: 

a) Pemetaan potensi siswa pada pelajaran matematika 

b) Pembinaan potensi siswa pada pelajaran matematika 

c) Pelibatan orang tua siswa dalam pengembangan potensi siswa 

pada pelajaran matematika 

b. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada 

objek pengukuran. Unsur-unsur yang tampak itu disebut dengan data 

atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar. 29  

Tindakan melihat langsung sesuatu di lapangan memungkinkan 

peneliti untuk melihat dari dekat subjek penelitian. Tindakan yang 

dilakukan oleh aktor yang diamati terlihat oleh peneliti. 

Data yang  diambil menggunakan instrumen observasi antara 

lain: 

a) Kondisi MIN 2 Kota Mataram 

b) Letak geografis MIN 2 Kota Mataram 

c) Keadaan sarana dan prasarana MIN 2 Kota Mataram 

d) Struktur organisasi MIN 2 Kota Mataram 

e) Situasi pembelajaran matematika pada siswa di MIN 2 Kota 

Mataram 

                                                           
29  Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), hlm, 83. 



 

28 
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi, atau proses mencari informasi tentang variabel yang 

diteliti dalam bentuk catatan, buku, dan lain-lain, merupakan strategi 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang profil sekolah, 

kesehatan guru dan siswa, serta informasi terkait studi lainnya.30 

Data yang akan diambil menggunakan instrumen observasi antara 

lain: 

a) Profil MIN 2 Mataram 

b) Struktur organisasi MIN 2 Kota Mataram 

c) Keadaan guru dan siswa di MIN 2 Kota Mataram 

d) Keadaan sarana dan prasarana MIN 2 Kota Mataram 

e) Foto-foto kegiatan pemetaan potensi siswa di MIN 2 Kota Mataram 

6. Teknik  Analisis Data  

Teknik analisis data adalah rangkaian usaha dalam memecahkan 

suatu masalah yang menjadi  objek kajian sehingga tersusun dan tertata 

dengan sistematis sehingga susunan dan tatanan yang disajikan jelas 

terbaca dan mudah dipahami seta di tangkap maknanya. Dalam penulisan 

ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh  

Milles dan Huberman yaitu sebagai berikut : 31 

a. Reduksi data 

Proses pengumpulan data kualitatif peneliti memakai beberapa 

teknik dan yang di gunakan secara berulang-ulang sehingga dapat 
                                                           
30 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 
hlm. 146 
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memperoleh data yang cukup banyak dan mengandung kebenaran 

yang nayata. Peneliti berkesimpulan bahwa data yang terkumpul di 

lapangan masih belum dapat diandalkan dan belum sistematis, 

sehingga perlu digunakan teknik reduksi data untuk analisis data. 

Membuat rangkuman, memutuskan topik, dan membuat pola yang 

pada akhirnya akan memberikan makna adalah semua aspek reduksi 

data. Reduksi data adalah teknik untuk mengasah dan memusatkan 

data agar dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 

b. Display data  

 Setelah reduksi data selesai, tahap penyajian data display 

dimulai. Agar proses penyajian data dalam penelitian kualitatif lebih 

mudah dipahami oleh pembaca, seringkali dilakukan dalam bentuk 

ringkasan, bagan, diagram, hubungan dalam kategori pola, dan 

representasi visual lainnya. Informasi yang disajikan akan 

memudahkan pembaca untuk memahami konsep, kategori, bahkan 

hubungan dan variasi antara masing-masing pola atau kategori. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam pengambilan 

keputusan serta dalam melakukan pemutahiran data. Dalam metode 

penelitian kualitatif, pada kesimpulan awal masih bersifat belum tetap 

atau sementara. Dengan demikian masih dapat di perbaiki serta 

dirubah jika tidak didukung oleh beberapa bukti-bukti yang napat 
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menguatkan kesimpula pertama.32 Jika kesimpulan pertama dapat di 

buktikan dengan di dukung oleh bukti-bukti yang cukup kuat maka 

kesimpulan dapat di ambil dengan sifat fleksibel. Kesimpulan dari 

hasil sebuah penelitian menjadi jawaban dari sebuah rumusalkan 

masalah yang diajukan. Dan selain memjadi sebuah jawaban dari 

sebuah rumusana masalah kesimpulan juga menjadi jawaban dari 

sebuah temuan-temuan yang sifatnya diskripsi sebuah atau fenomena 

yang dulunya masih tertutupi atau samar-samar dan setelah di lakukan 

penelitian maka terjawab dan terlihat lebih jelas, kesimpulan juga 

dapat berupa hipotesis bahkan sebuah teori baru. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data disebut juga keabsahan data adalah 

proses untuk memastikan bahwa apa yang dilihat oleh peneliti sesuai 

dengan apa yang sebenarnya terjadi di dunia nyata. Keabsahan data dalam 

penelitian ini diperiksa dengan menggunakan berbagai pendekatan, 

diantaranya:  

a. Ketekunan pengamatan  

 Untuk mengidentifikasi kesalahan dan kekurangan secara 

keseluruhan, peneliti menggunakan kegigihan dalam pengamatan, yang 

memerlukan pengamatan yang lebih menyeluruh dan 

berkesinambungan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

                                                           
32 Helaluddin, Hengki Wijaya, metodologi & aplikasiriset pendidikan  Praktki, 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm, 99-124. 
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mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang pemanfaatan 

peran guru dalam memaksimalkan potensi siswa dan siswi pada 

pelajaran matematika di MIN 2 Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah istilah untuk proses menggabungkan 

beberapa metodologi yang berbeda untuk menganalisis fenomena yang 

terhubung dari berbagai sudut. Tiga hal membentuk triangulasi, 

khususnya: 

1) Triangulasi sumber 

  Data yang diperoleh dari beberapa sumber dibandingkan 

dan diperiksa ulang sebagai bagian dari triangulasi sumber.. 

2) Triangulasi tekhnik  

Triangulasi teknis digunakan untuk memverifikasi 

keakuratan data dari peserta studi atau informan yang diragukan 

reliabilitasnya. menggunakan observasi dan wawancara untuk 

memastikan kebenarannya. 

3) Triangulasi waktu  

Berdasarkan waktu yang telah ditentukan, peneliti 

melakukan triangulasi waktu pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian pada berbagai waktu, seperti pagi hari, siang hari, atau 

dalam berbagai keadaan.. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan haluan utama dalam peyusunan 

karya ilmiah proposal skripsi. Pada bab ini penulis menggambarkan tatanan isi 

dan hubungan. Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menyusun 

sistematika pembahasan menjadi empat bagian :  

BAB I  : Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini akan membahas paparan data hasil penelitian dan gambaran 

umum lokasi penelitian dan juga profil sekolah. 

BAB III: Dalam bab ini berisi pembahasan pada bagian ini diungkapkan 

proses analisis terhadap temuan penelitian sebagaimana dipaparkan 

di bab II 

BAB IV : Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan terhadap hasil 

penelitian dan saran terhadap hasil penelitian yangtelah 

dilaksanakan. 
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BAB II 

Gambaran Potensi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MIN 2 Kota 

Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 

A. Gambaran Umum MIN 2 Kota Mataram 

1. Sejarah Singkat MIN 2 Kota Mataram 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Mataram, adalah salah 

satu lembaga pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama RI yang 

bediri pada tahun 1976. Sebelum dinegerikan MIN 2 kota Mataram 

merupakan madrasah swasta bernama Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum, 

kemudian pada tanggal 25 November 1995 Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Ulum tersebut resmi menjadi Madrasah Negeri dan berganti nama menjadi 

MIN Karang Baru Mataram berdasarkan surat keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia (Kepmenag RI) Nomor 5154 tahun 1995. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Mataram selanjutnya 

pada 1 Januari 2017 sesuai dengan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan 

Madrasah nomor 90 Tahun 2016 berganti nama menjadi MIN 2 Kota 

Mataram.  

MIN 2 Kota Mataram telah mengalami beberapa kali pergantian 

kepala madrasah antara lain: 

Tahun 1995-1998 dipimpin oleh Nafsiah 

Tahun 1998-1999 dipimpin oleh Hj. Nurhayati, BA 

Tahun 1999-2003 dipimpin oleh H. Mahrup, S.Ag 
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Tahun 2003-2006 dipimpin oleh Drs. Muhammad Amin 

Tahun 2006- 2016 dipimpin oleh H. M. Irwan Ali Wardaini, S.Pd, M.Pd 

Tahun 2016 ± 2021 dipimpon oleh H. Teddy Rusdi, M.Pd.I 

Tahun 2021- Sampai sekarang dimpin Oleh H. Ramli Yunus, S.Pd 

Adapun aksentuasi dari kegiatan di MIN 2 Kota Mataram adalah 

pembelajaran berbasis pengalaman, realitas dan keteladanan. Pembelajaran 

berbasis pengalaman adalah  menggali seluas mungkin  pengalaman yang 

dimiliki siswa maupun para guru, realitas lapangan adalah dengan 

memberikan contoh-contoh konkrit tentang kondisi di lapangan untuk 

diambil hikmah dan intisari yang bermanfaat, adapun keteladanan adalah 

bagaimana guru dapat memberikan kontribusi yang positif dalam 

membentuk karakter (caracter building) siswa melalui contoh (figur) yang 

utuh yakni bagaimana cara bersikap maupun bertutur kata yang baik. 

Dengan berbekal ketiga aspek tersebut, diharapkan MIN 2 Kota Mataram 

dapat berdiri lebih maju dibandingkan dengan SD dan memiliki nilai lebih 

di bidang agama baik dalam segi pengetahuan maupun praktek 

kesehariannya.33 

2. Letak Geografis 

Madarasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Mataram, secara 

geografis terletak di lingkunganKarang Baru Suradadi Kecamatan 

Selaparang Kota Mataram Propinsi NTB. Dengan batas wilaya sebagai 

berikut: 

                                                           
33MIN 2 Kota Mataram, dokumentasi 1 Agustus 2023 
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a. Sebelah timur dibatasi oleh jalan raya. 

b. Sebelah Barat dibatasi pemukiman penduduk. 

c. Sebelah utara dibatasi oleh pertokohan dan perumahan. 

d. Sebelah barat dibatasi oleh pertokohan. 

Hasil observasi MIN 2 Kota Mataram yang merupakan Madrasah 

yang letaknya berada di perkotaan Kota Mataram yang dikelilingi oleh 

peruhumahan dan pertokohan yang menjadi akses ekonomi, trasportasi 

dan pendidikan masyarakat kota mataram.34 

3. Keadaan siswa 

Dalam proses belajar mengajar siswa menduduki peranan yang sangat 

penting karena siswa merupakan salah satu tolakukur atau tegaknya proses 

belajar mengajar. MIN 2 kota Mataram memiliki siswa Laki-Laki 419 

sedangkan siswa perempuan 410. Berdasarkan data diatas dapat dikatakan 

bahwa minat masyarakat untuk memasukkan putra putrinya ke MIN 2 

Kota Mataram cukuplah besar dari beberapa Sekolah Dasar (SD) yang ada 

di Kota Mataram. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama bahwa Madarasah 

Ibtidaiyah (MI) adalah sekolah dasar yang berciri khas Agama Islam, 

walaupun MI sama dengan sekolah SD namun diharapkan lulusan MI 

mampu memiliki ilmu pengetahuan yang sama dengan lulusan SD namun 

harus mempunyai nilai lebih dibidang agama tidak hanya dalam aspek 

                                                           
34Hasil Observasi MIN 2 Kota Mataram, 1 Agustus 2023 
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pengetahuan namun juga dalam implementasi dan aplikasi dalam 

keberagamaan baik di sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Karena besarnya tantangan dalam pengelolaan madrasah, maka 

untuk mencapai tujuan tersebut, madrasah bersama dengan komite 

madrasah bersama-sama dalam menggarap potensi siswa dalam 

aktifitasnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.35 

4. Keadaan Guru pengajar MIN 2 Kota Mataram 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak suai dini melalui jalur formal 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Mengenai keadaan guru MIN 

2 Kota Mataram bisa dilihat secara ditel pada tabel berikut: 

Tabel 2.1   
Data Guru Negeri, Guru Honorer Dan Keadaan Karyawan MIN 2 Kota 

Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 
No Nama/NIP L/P JABATAN IJAZAH 

TERAKHIR GOL/RG 

1 H. Ramli Yunus, S.Pd L Kamad S1 IIId 
2 Ruwaida Fajri, S.Ag P Guru Kelas S1 IV a 
3 Hasbiyah, S.Pd.I P Guru Kelas S1 III 
4 Lindawati,S.Pd.I P Guru Kelas S1 IV a 
5 Diana Erlin Widastuti, S.Pd.I P Guru Kelas S1 III d 
6 Samiun, S.Pd L Guru Kelas S1 III d 

7 Jundani, S.Pd.I P Guru Kelas S1 III d 
8 Nurhadiq, S.Pd P Guru Kelas S1 III d 
9 Heni Kurniati,S.Pd P Guru kelas S1 III a 
10 Aminullah, S.Pd.I L Guru kelas S1 III a 
11 Mainnah P Guru kelas S1 III a 
12 Darsono, S.Pd L Guru kelas S1 IV a 
13 Sunarti,S.Pd P Guru kelas S1 III b 
14 Musabbah L Guru kelas S1 III d 
15 Endang Sriwati,S.Pd P Guru kelas S1 III d 
16 Sopian L Guru Kelas S1  
17 Muskiyah, S.Pd.I P Guru Kelas S1  
18 Hj. Siti Hajar, S.Pd.I P Guru Kelas S1  

                                                           
35MIN 2 Kota Mataram, dokuentasi 1 Agustus 2023 
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19 Baiq Isnanini, S.Pd.I P Guru Kelas S1  
20 M. Muhadi, S.Pd.I L Guru Kelas S1  
21 Eka Prihatini, S.Pd P Guru Kelas S1  
22 Rohmi Zulfa, S.Pd P Guru Kelas S1  
23 Ahmad Zaki L Guru Kelas S1  
24 Wiwik kurniati,M.Pd P Guru Mapel S1  
25 Diah dewanti,S.Pd P Guru Kelas S1   
26 Sri hardiyyanti,M.Pd P Guru Kelas S1  
27 Agus triyono, S.Pd L Guru Kelas S1  

28 Salman, S.Pd L Guru Mapel S1  
29 Safelayati Wardani, S.Pd.I P Guru Kelas S1  
30 Baiq Siti Nursani , S.Pd P Guru Kelas S1  
31 Baiq Merri Anggraini, S.Pd.I P Guru Kelas S1  
32 Chyarulliya Lutfa P Guru Mapel S1  
33 Ghazali Rahman L Guru PJS SMA  
35 Teguh Nan Arif Bijaksana L guru mapel S1  
36 Lilik Handayani, S.Pd P Guru Kelas  S1  
37 Baiq Semah P Bendahara SMEA III b 
38 Nining Hariani,S.Adm P Staf TU S1  
39 Anjas Wadi, S.Pd L Operator S1  
40 Talhap L Penjaga SMP  

41 Muhammad Ridho kahfi L Satpam MA  
42 Reza L Penjaga SMP  
43 Luthfi L Satpam SMA  

Memperhatikan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar guru-

guru tersebut berijazah sarjana, pengalaman dalam keguruan merupakan suatu 

modal seorang guru dalam tugasnya, berdasarkan data ini juga bahwa guru yang 

ada di MIN 2 Kota Mataram masih dianggap atau dikatakan pada ukuran Ideal / 

Rasio, 1 (satu) guru berbanding 35 (tiga puluh lima) siswa (1:30). Yang dibina 

sementara di MIN 2 Kota Mataram, jumlah gurunya dan karyawan 43 orang dan 

siswa 630 orang dan masing- masing guru mengajar mata pelajaran sesuai dengan 

disiplin ilmunya, walau ada beberapa guru yang memegang mata pelajaran yang 

bukan bidangnaya. Maka kepala Madrasah memberikan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan ±pelatihan dan penataran yang menunjang peroses kegiatan 

belajar mengajar. 
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3. Struktur Organisasi MIN 2 Kota Mataram 

 

GURU KELAS 2 GURU KELAS 1 

HASBIYAH, S,Pd 

GURU KELAS 6 

EKA PRATINI, S.Pd 

GURU KELAS 5 

JUNDANI S.Pd 

GURU KELAS 4 GURU KELAS 3 

ISNAINI, S.Pd 

KEMENTERIAN AGAMA KOTA 
MATARAM 

DINAS PENDIDIKAN KOTA 
MATARAM 

KEPALA MADRASAH 

H. RAMLI YUNUS S. Pd 

KOMITE MADRASA 

H. SYAMSU SAUQANI, LC, MA 

OPERATOR BEBDAHARA STAF TU 

BAIQ SEMAH ANJASWANDI 

SARPRAS KURIKULUM KESISWAAN HUMAS 

NINING HARYANI  

SAMINUN, S,Pd NURHADIQ, S,Pd  DARSONO, S, Pd M. MUHADIN S,Pd 
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B. Gambaran Potensi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MIN 2 

Kota Mataram. 

Potensi merupakan kesanggupan, daya, kemampuan untuk lebih 

berkembang. Peserta didik memiliki kapasitas, kemampuan dan karakteristik/ 

sifat individu masing-masing yang berhubungan dengan sumber daya manusia 

yang dapat dikembangkan dan juga menunjang potensi lain yang terdapat pada 

diri peserta didik. Artinya, tidak boleh adanya vonis kepada peserta didik 

tertentu bahwa ia tidak sanggup, berdaya, dan tidak mampu berkembang. 36 

Setiap peserta didik adalah individu yang unik. Unik karena mereka 

memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

Sepatutnyalah potensi peserta didik diberdayakan. Kita tahu, potensi 

merupakan bagian tak terpisahkan dari kemampuan besar manusia. Sejatinya, 

kemampuan besar manusia terdiri dari kemampuan aktual, yaitu kemampuan 

yang ada saat ini, kemampuan yang sudah teraktualisasikan berupa 

kecerdasan. Kemampuan yang berwujud kemungkinan-kemungkinan belum 

teraktualisasikan contohnya bakat.37 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sering dianggap sebagai 

mata pelajaran yang susah untuk dimengerti. Banyak sekali siswa yang tidak 

suka dengan pelajaran matematika. Seringkali ditemukan ketakutan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika. Indikasinya dapat dilihat dari hasil 

                                                           
36 Yuna Mumpuni, " Upaya meningkatkan potensi peserta didik dalam mempelajari 

bahasa inggrisdi tingkat sekolah menengah pertama dengan implementasi metode pembelajara 
kompratif tipe STAD", Logika, Vol. 21, Nomor. 1, Desember 2017, hlm. 37. 
37Ibid., hlm. 38 
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belajar siswa yang kurang memuaskan. Selama ini umumnya siswa hanya 

bermodal menghafal rumus untuk menyelesaikan soal-soal matematika.38 

Kurangnya sistem pembelajaran matematika dengan cara komunikasi satu 

arah, dimana yang aktif adalah guru, sedangkan siswa hanya memfungsikan 

indra penglihatan dan pendengarannya. Sistem pembelajaran tersebut kurang 

mengeksplorasi wawasan pengetahuan siswa, sikap dan prilaku siswa. Untuk 

itu peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajaran 

matematika untuk siswa sekolah dasar diperlukan untuk memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam mempelajari matematika yang lebih praktis. 

Sebagai guru kelas untuk dapat mengenali potensi siswa, dengan cara sebagi 

berikut : 

1. Pemetaan potensi siswa 

Guru dapat melihat daya tarik siswa terhadap pelajaran matematika 

dengan cara membuat peta potensi siswa. Dengan demikian kita dapat 

melihat berapa persen dari sekian banyak siswa yang berada dikelas yang 

berminat dengan pelajaran matematik, sehinga guru lebih gampang 

memetakan mana siswa yang tidak suka dan sangat menyukai matematika. 

Kita ketahui siswa memiliki bakat dan potensi yang berbeda, sehinga 

menyamakan siswa dalam hal pembelajaran tentu tidak mungkin, adapun 

yang tidak menyukai tidak dapat di paksakan untuk memahami secara 

mendalam sebagaimana yang menyukai mata pelajaran tersebut. Hal 

                                                           
38Nur Rahmah, "Hakikat pendidikan Matematika", Al- Khwarizmi, Vol. 2, Nomor. 1, 

Oktober 2013, hlm. 5 
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tersebut sejalan dengan apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah MIN2 

kota mataram dan Wali kelas 2b sebagi berikut:  

" Tentu saja pemetaan wajib dilakukan serta menjalankan program 
yang sudah direncanakan sebelumnya, karena dengan melakukan 
pemetaan kami dapat mengetahui siswa yang berpotensi dan berbakat dari 
sekian banyak siswa yang ada di MIN 2 Kota Mataram, sehingga mereka 
yang berbakat dapat diberikan jalan dan pasilitas dan bimbingan agar dapat 
OHPLK�PDNVLPDO´��.HSDOD�6HNRODK� 

 
"Pemetaan sangat penting dilakukan agar guru dapat melihat 

potensi siswa yang ada di kelas 2, sejauh ini saya melihat pada mata 
pelajar matematika siswa yang mempunyai potensi hampir 20 dari sekian 
banyak siswa yang ada di kelas. Karena kita ketahui banyak siswa yang 
tidak suka pelajar matematika tapi belum tentu pada mata pelajar yang 
lainnya artinya kita tidak dapat menyalakan siswa yang tidak mempunyai 
bakat pada pelajar matematika karena, bakat dan potensi setiap siswa 
berbeda-berbeda", Wali Kelas 2b.39 

 

 
 

 
2. Tentukan Orientasi Hasil Belajar 

Disini kita dapat melihat orientasi hasil belajar siswa berdasarkan 

potensi yang mereka miliki, jika sebagian siswa memiliki bakat pada 

pelajaran matematika maka tugas guru bagaimana mengasa dan 

mengoptimalkan siswa agar lebih maksimal, sesuai apa yang mereka 

inginkan. 
                                                           

39Ibu  Diah Dewanti, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 1 agustus 2023 
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"Jadi orintasi hasil belajar kami lakukan dengan cara memberikan 
lembara kerja perserta didik (LKPD) bisa juga dengan cara memberikan 
angket motivasi belajar perserta didik". 

 
Paparan diatas sama dengan hasil observasi yang penulis lakukan 

guna melihat standar kemampuan. Guru melakukan pengetesan dengan 

diberikan (LKPD) sehinga guru dapat memilah kemampuan yang di miliki 

anak didik. 

3. Dekatlah Dengan Semua Anak Didik. 

 Pendekatan seperti ini dapat dilakukan guru sehingga bisa 

mengenal siswa yang bena-benar berbakat pada mata pelajaran 

matematika dengan adanya kesamaan minat, potensi dan bakat.40 

"Pendekatan yang guru lakukan sangat penting agar dapat melihat bakat 
dan potensi yang terpendam pada siswa, dengan menanyakan apa yang ia 
sukai, apa yang sering dilakukan dan apa saja penghambatan yang dialami 
siswa keadaan siswa di lingkungan keluarganya bagaiman hal tersebut 
dapat dilakukan dengan cara pendekatan guru dengan siswa".41 
 

 
Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat pendekatan yang dilakukan 

guru kepada anak didik sangat penting guna melihat kerungan anak didik 

dalam menerima pelajaran baik yang dipengaruhi oleh internal mereka 

                                                           
40Ramli Yunus, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 31 Juli 2023. 
41Ibu  Diah Dewanti, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 1 agustus 2023 
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ataupun dari eksernal mereka sendiri. Dari pendekatan guru dapat melihat 

anak yang berbakan di bidang matematika sehinga guru dapat mengarakan 

agar potensi yang dimiliki  dapat lebih maksimal. 

4. Asesmen diagnostik 

Asesmen diagnostik terbagi menjadi dua jenis asesmen diagnostik 

konitif dan non kognitif adalah jenis asesmen yang perlu guru berikan 

kepada siswa di awal masuk sekolah. Tujuan pemberian asesmen tersebut 

adalah untuk mengetahui kesiapan siswa dalam menghadapi proses 

pembelajaran, khususnya di tahun ajaran baru. Sejalan apa yang 

disampaikan oleh ibu Wali kelas 2b sebagai berikut: 

" Dengan cara Asesmen diagnostik konitif dan non konitif, agar dapat 
melihat kemampuan dasar siswa dan menggetahui kondisi dasar siswa. 
Tujuan asesmen diagnostik konitif agar guru dapat melihat capaian 
kompetensi siswa, dapat menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan 
kompetensi rata-rata siswa dan memberikan kelas tambahan bagi siswa 
yang dibawa rata-rata. Adapun tujuan asesmen no konitif, pertama 
mengetahui kesejahteraan pisikologis dan sosial emosi siswa, mengetahui 
gaya belajar setiap siswa, mengetahui aktifitas gaya belajar di rumah, 
melihat kondisi pergaulan siswa", Wali kelas 2b.42 

 
        

Penulis menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk 

melihat gambaran potensi siswa pada mata pelajaran matematika adalah 

                                                           
42Ibu  Diah Dewanti, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 1 agustus 2023 
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melakukan pertama pemetaan potensi siswa, Guru dapat melihat daya tarik 

siswa terhadap pelajaran matematika dengan cara membuat peta potensi 

siswa, tentukan orintasi belajar, dekatlah dengan semua anak didik dan 

Asesmen diagnostik. Dengan langka tersebut guru dapat memetakan mana 

anak didik yang sangat berbakat, kurang berbakat dan bahkan tidak bisa 

sama sekali, sehinga guru dapat melakukan tahap selanjutnya guna 

menggoptimalkan potensis anak didik. 
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BAB III 

Peran Guru Dalam Mengoptilamkan Potensi Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika di MIN 2 Kota Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

A. Peran Kepala sekolah dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata 

pelajaran matematika 

Peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajaran 

matematika adalah salah satu kegiatan  integral yang wajib ada dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain memberikan dan mentransfer ilmu pengetahuan guru 

juga bertugas untuk mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajaran 

matematika. Tidak bisa dipungkiri bahwa potensi seorang siswa dengan yang 

lain berbeda- beda, untuk itulah penting bagi guru untuk selalu senantiasa 

mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa supaya siswa senantiasa 

memiliki semangat belajar dan mampu menjadi siswa  yang berprestasi serta 

dapat mengembangkan diri secara optimal. Proses pembelajaran akan berhasil 

apabila siswa mempunyai potensi yang di kembangkan oleh guru dalam 

belajar. 

Oleh karena itu guru perlu mengembangkan  potensi motivasi belajar 

siswa yang optimal. Guru dituntut kreatif untuk mengoptimalkan potensi 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

Adapun peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata 

pelajaran matematika sebagai berikut: 
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1. Mengadakan pembinaan olimpiade matematika 

a) Mendapat Tambahan Pengetahuan, 

  Mendapat tambahan pengetahuan tingkat soal-soal olimpiade 

pastinya sangat sulit, dan bahkan beberapa soal dibuat dengan level 

yang lebih tinggi dari jenjang pendidikan para peserta. Misalnya untuk 

olimpiade matematika tingkat SD, sejumlah soal biasanya berasal dari 

materi SMP, begitu juga seterusnya. Hal ini sudah menjadi rahasia 

umum, dan untuk itu para peserta olimpiade seringkali harus 

mempelajari materi di atas tingkatannya selama masa persiapan. 

Karena sudah menguasai materi dan terbiasa mengerjakan soal-soal di 

atas level pendidikan yang sedang ditempuh, peserta olimpiade 

mendapatkan tambahan pengetahuan dan banyak belajar tentang cara 

menjawab berbagai soal bahkan yang paling sulit. Dengan kata lain, 

kompetisi ini cenderung membuat peserta menjadi menjadi lebih pintar 

dari sebelumnya dan mampu memecahkan soal-soal rumit pada tingkat 

yang tidak mungkin ditemui di kelas.  

b) Menjadi orang yang gigih 

 Berlatih mengerjakan ribuan soal pastinya membutuhkan 

kesabaran dan keuletan ekstra, apalagi jika soal tersebut sangat rumit. 

Selain menambah ilmu, kebiasaan ini juga bisa membuat diri Anda 

menjadi pribadi yang lebih gigih dan tidak mudah menyerah. Nah, sifat 

ini termasuk sifat dasar untuk bisa sukses di masa depan, baik di 
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lingkungan kampus, pekerjaan, dan bahkan masyarakat. 43 Jawaban 

bapak kepala sekolah MIN 2 Kota Mataram sebagi berikut: 

"Mengadakan olimpiade tingkat kelas ataupun ikut serta dalam 
perlombaan olimpiade nasional dan internasional ini semua upaya 
kami agar siswa dapat lebih mengasa potensi dan bakat mereka di 
tingkat kelas sampai nasiona dan internasional. Tentu dengan 
mengadakan olimpiade dan dua keuntungan. Pertama siswa 
dapatkan tambahan ilmu pengetahuan karena mereka akan 
mempelajar soal yang bisa dikatakan sulit dan mendapat 
pembibingan khusus dalam menghadapi lomba olimpiade kedua, 
mejadi siswa yang gigih karena banyaknya soal -soal yang mereka 
kerjakan membuat terbentuknya kesabaran dan kerja keras".44 

 
2. Mengadakan Guru Khusus Matematika 

Peran guru pembimbing khusus disini sangat diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang optimal bagi peserta didiknya yang 

berkebutuhan khusus, agar mereka dapat mengikuti proses belajar di 

sekolah inklusif dengan baik dan dapat mengembangkan potensi yang 

mereka miliki. 

"Guru di arakan oleh orang tua dan di dampingi oleh guru pembinaan yang 
kami siapkan, melatih anak dengan pembina prefosional. Sekolah tentu 
akan sangat mendukung anak yang memiliki bakat dan potensi agar 
mereka lebih optimal, sehinga kami memberika guru khusus untuk yang 
berbakat dibidang matematika". 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informasi, penulis juga 

melakukan observasi mengenai upaya yang dilakukan kepala sekolah 

dalam mengoptimalkan potensi siswa pada mata pelajara matematika di 

MIN 2 Kota Mataram, bahwa siswa akan lebih semangat dan aktif ketika 

                                                           
43Ramli Yunus, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 31 Juli 2023. 
44Ibid,. 
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sudah diakui dan disupot atau diberikan jembatan untuk potensi yang 

mereka miliki agar lebih maksimal dengan diadakan olimpiade dan 

diberikan guru khusus matematika kita bisa lihat seperti perbedaan anak 

yang sering mengikuti olimpiade dengan yang tidak perna, terlihat jauh 

dari segi kemampuan mengerjakan soal yang diberikan. 

B. Peran Wali Kelas 2b dalam Mengoptimalkan Potensi Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika 

1. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar  

 Untuk membuat manusia mampu berpikir dengan menyadari 

potensi yang ada pada diri mereka masing-masing tentu bukan sesuatu 

yang muda. guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam 

mata pelajaran dengan meningkatkan minat siswa, membangkitkan 

motivasi siswa, serta menggunakan media dalam pembelajaran yang 

menarik. Keterlibatan siswa dalam belajar, membuat anak secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

2. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

Kelas yang kondusif disini adalah kelas yang aman, nyaman dan 

selalu mendukung siswa untuk bisa belajar dengan suasana yang tenang 

dan mendukung proses pembelajaran dengan tata ruang sesuai yang 

diharapkan.  

3. Menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi  

Metode pembelajaran bervariasi ini agar siswa tidak bosan dan 

jenuh dalam suatu pembelajaran maka diciptakanlah pembelajaran yang 
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bervariasi. Tujuannya agar siswa selalu termotivasi dalam kegiatan proses 

pembelajaran dengan begitu potensi belajar siswa jauh lebih optimal.  

4. Memberikan penghargaan 

Pemberian penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian, dan 

sebagainya agar poteni siswa meningkat dan selalu ingin menjadi yang 

terbaik.  

5. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas  

Ciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dengan teman-teman 

mereka dalam satu kelas. Tujuannya agar satu sama lain akan membagikan 

pengetahuan, gagasan, atau ide dalam penyelesaian tugas invidu siswa 

dengan seluruh siswa di kelas. 

6. Mengadakan jam tambahan  

Jam tambahan Artinya, kegiatan belajar tambahan dilaksanakan 

setelah program belajar reguler di sekolah telah berakhir. Belajar 

tambahan dapat dilakukan siswa guna meningkatkat potensi dan bakat 

yang dimiliki agar dapat maksimal.  

"Kami akan memberikan jam tambahan guna mengoptimalkan 
potensi siswa tentu saja harus adanya dukungan orang tua dan 
pasilitas yang memadai, Mengadakan jam tambahan, 
menggelompokan berdasarkan kemampun siswa dan melakukan 
evaluasi yang berbeda, menciptakan aktivitas yang melibatkan 
siswa dalam kelas tujuannya agar satu sama lain akan membagikan 
pengetahuan, gagasan, atau ide dalam penyelesaian tugas invidu 
siswa dengan seluruh siswa di kelas, memberikan penghargaan ini 
bisa berupa nilai, hadiah, pujian, dan sebagainya agar poteni siswa 
meningkat dan selalu ingin menjadi yang terbaik, menciptakan 
metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa selalu termotivasi 
dalam kegiatan proses pembelajaran dengan begitu potensi belajar 
siswa jauh lebih optimal, menciptakan suasana kelas yang yaman 
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aman dan tenang, dan membuat anak secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran".45 
 

 Dari uraian di atas bahwa peran guru dalam mengoptimalkan 

potensi siswa sangatlah penting, apabila guru tidak ikut serta dalam 

mengoptimalkan potensi siswa maka siswa kurang tanggap pada mata 

pelajaran matematika, lambat dalam memecahkan masalah matematika, 

tidak dapat berpikir cepat dan tidak terpancing untuk bersikap aktif. Maka 

dari itu peran guru sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan potensi  

siswa dan tujuan utamanya untuk mencapai prestasi dan meningkatkan 

mutu belajar dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

matematika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45Ibu  Diah Dewanti, Wawancara, MIN 2 Kota Mataram, 1 agustus 2023 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitin yang saya lakukan di MIN 2 Kota Mataram 

tentang "Peran Guru dalam Mengoptimalkan Potensi Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika di MIN 2 Kota MataramTahun Pelajaran 2022/2023" 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Untuk melihat gambaran potensi siswa di MIN 2 Kota Mataram Potensi 

merupakan kesanggupan, daya, kemampuan untuk lebih berkembang. 

Peserta didik memiliki kapasitas, kemampuan dan karakteristik/ sifat 

individu masing-masing yang berhubungan dengan sumber daya manusia 

yang dapat dikembangkan dan juga menunjang potensi lain yang terdapat 

pada diri peserta didik. Artinya, tidak boleh adanya vonis kepada peserta 

didik tertentu bahwa ia tidak sanggup, berdaya, dan tidak mampu 

berkembang 

2.  Peran guru dalam mengoptimalkan potensi siswa (a) Mengadakan 

pembinaan olimpiade matematika, mengadakan guru khusus. (b) peran 

wali kelas 2b, menjadikan siswa yang aktif, menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, menciptakan pembelajaran yang bervariasi, memberikan 

penghargaan, menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas, 

mengadakan jam tambahan. 
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B. Saran  

Sehubungan dengan pembahasan yang ada pada skripsi ini, untuk 

mengoptimalkannya maka penulis mengajukan saran- saran yang diharapkan 

agar dapat menjadikan bahan pertimbangan dan masukkan demi tercapainya 

hasil yang maksimal dan diharapkan agar tujuan yang telah di tetapkan dapat 

tercapai dengan baik. Saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :  

1. Sebaiknya melakukan observasi tentang potensi peserta didik di awal 

semester pembelajaran, agar guru dapat mempersiapkan rencana dalam 

mengoptimalkan potensi peserta didik. 

2. Sebaiknya guru tidak membedakan kemampuan masing- masing peserta 

didik, guru harus menyadari bahwa setiap siswa memiliki potensi nya 

masing- masing, sehingga tugas guru dapat mengoptimalkan potensi 

peserta didik terutama pada mata pelajaran matematika.  
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A. Pedoman observasi 

Lampiran 1  

Instrumen observasi 

1. Kondisi MIN 2 Kota Mataram 

2. Letak Geografis MIN 2 Kota Mataram 

3. Keadaan sarana dan prasarana MIN 2 Kota Mataram 

4. Struktur organisasi MIN 2 Kota mataram 

Lampiran 2 

Narasi observasi 

Hari pertama  

Sabtu 29 Juli 2023 

Pada hari senin tanggal 31 Juli penulis melakukan kunjungan ke 

MIN 2 Kota Mataram , sebelum berangkat, penulis, melakukan pengecekan 

surat yang akan dibawa yaitu surat penelitian. Ketika penulis sudah 

mempersiapkan semua keperluannyanya, sekitar jam 08.00 wita penulis 

bergegas berangkat ke Sekolah untuk mengantar surat penelitian. Jarak yang 

ditempuh penulis dari asrama ke sekolah agak jauh sehingga penulis memakai 

kendaraan sepeda motor untuk pergi. Setelah sampai di MIN 2 Kota Mataram, 

penulis bertemu dengan Kepala Sekolah  kemudian penulis  menyampaikan 

maksud kedatangan penulis kesini dan bapak lansung menyetujui bahwa 

penulis bisa melakukan penelitian di MIN 2 Kota Mataram. Penulis meminta 

izin untuk pulang pada pukul 11.00 wita dan penulis kembali Asrama. 
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Hari kedua 

Senin, 31 Juli 2023 

Penulis mulai melakukan observasi di MIN 2 Kota Mataram Penulis 

melakukan observasi dibeberapa tempat yang menjadi objek penelitian. 

Sesampainya penulis di sekolah  Penulis lansung meminta izin dengan guru 

yang ada di tempat lokasi penelitian agar bisa melakukan observasi dan 

wawancara dengan wali kelas 2b tentang gambaran potensis siswa dan upaya 

dalam mengoptimalkan potensis siswa. Setelah 30 menit mengobrol bersama 

walikelas 2b Pukul 11.00 penulis pamit untuk pulang dan akan melakukan 

observasi dan wawancara besok di MIN 2 Kota Mataram mengenai data yang 

kurang saat observasi tadi pagi.  

Hari ketiga 

Selasa,  1 Agustus 2023 

Penulis kembali ke MIN 2 Kota Mataram  untuk melakukan 

observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, Sesampainya penulis di 

sekolah  Penulis lansung meminta izin dengan kepalah sekolah yang ada di 

tempat lokasi penelitian agar bisa melakukan observasi dan wawancara 

dengan  tentang gambaran potensis siswa dan upaya dalam mengoptimalkan 

potensis siswa. Setelah 30 menit mengobrol bersama walikelas 2b Pukul 10.20 

penulis pamit untuk pulang dan akan melakukan observasi dan wawancara 

besok di MIN 2 Kota Mataram mengenai data yang kurang saat observasi tadi 

pagi.  
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Hari keempat 

Rabu, 2 Agustus 2023 

Hari keempat penulis melakukan dokumentasi mengenai Profil MIN 

2 Kota Mataram, Struktur organisasi MIN 2 Kota Mataram, Sarana Prasarana 

MIN 2 Kota Mataram, Keadaan Guru MIN 2 Kota Mataram, Keadaan Siswa 

MIN 2 Kota Mataram, Foto Kegiatan belajar Matematika siswa, Dokumentasi 

Jadwal Pembelajaran. 

Hari kelima 

Kamis, 3 Agustus 2023 

Hari kelima penulis kembali ke MIN 2 Kota Mataram untuk 

memenuhi data yang masih kurang dan penulis pada 09.54 mendatangi 

kepalah sekolah agar bisa memberikan surat pernyataan penelitian bahwa saya 

telah melakukan penelitian di MIN 2 Kota Mataram. 

B. Pedoman wawancara 

Daftar pertanyaan:  
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Lampiran 3 

Instrument penelitian 

Metode wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah MIN 2 Kota Mataram 

1. Apakah bapak dan ibu melakukan pemetaan potensi siswa? 

Kepala Sekolah :  

Tentu saja pemetaan wajib dilakukan serta menjalankan program yang 

sudah direncanakan sebelumnya, karena dengan melakukan pemetaan kami 

dapat mengetahui siswa yang berpotensi dan berbakat dari sekian banyak 

siswa yang ada di MIN 2 Kota Mataram, sehingga mereka yang berbakat 

dapat diberikan jalan dan pasilitas dan bimbingan agar dapat lemih maksimal. 

Pemetaan sangat penting dilakukan agar guru dapat melihat potensi siswa 

yang ada di kelas 2, sejauh ini saya melihat pada mata pelajar matematika 

siswa yang mempunyai potensi hampir 20 dari sekian banyak siswa yang ada 

di kelas. Karena kita ketahui banyak siswa yang tidak suka pelajar matematika 

tapi belum tentu pada mata pelajar yang lainnya artinya kita tidak dapat 

menyalakan siswa yang tidak mempunyai bakat pada pelajar matematika 

karena, bakat dan potensi setiap siswa berbeda-berbeda. 

2. Berapa persen dari siswa yang bapak/ibu ibu ajar memiliki potensi kuat 

pada pelajaran matematika? 

Kepala sekolah : Hampir 10% 

Wali kelas 2b:  50 % dari 38 siswa yang ada dikelas 2b di MIN 2 kota 

mataram 
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3. Bagaimana ibu dan bapak menulusuri potensi siswa dalam pelajaran 

matematika? 

Wali kelas 2b: 

Jadi orintasi hasil belajar kami lakukan dengan cara memberikan lembara 

kerja perserta didik (LKD) bisa juga dengan cara memberikan angket motipasi 

belajar perserta didik. Pendekatan yang guru lakukan sangat penting agar 

dapat melihat bakat dan potensi yang terpendam pada siswa, dengan 

menanyakan apa yang ia sukai, apa yang sering dilakukan dan apa saja 

penghambatan yang dialami siswa keadaan siswa di lingkungan keluarganya 

bagaiman hal tersebut dapat dilakukan dengan cara pendekatan guru dengan 

siswa Dengan cara Asesmen diagnostik konitif dan non konitif, agar dapat 

melihat kemampuan dasar siswa dan menggetahui kondisi dasar siswa. Tujuan 

asesmen diagnostik konitif agar guru dapat melihat capaian kompetensi siswa, 

dapat menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kompetensi rata-rata siswa 

dan memberikan kelas tambahan bagi siswa yang dibawa rata-rata. Adapun 

tujuan asesmen no konitif, pertama mengetahui kesejahteraan pisikologis dan 

sosial emosi siswa, mengetahui gaya belajar setiap siswa, mengetahui aktifitas 

gaya belajar di rumah, melihat kondisi pergaulan siswa".         

Kepala sekolah:  

di lihat dari kelas 4 dan lima, ada guru khusus pembelajaran matemaitika, 

pembinaan olimpiade matematika yang dilakukan sekolah guna melihat 

kemampuan dan bakat siswa dan potensi yang terpendam pada siswa, dengan 

menanyakan apa yang ia sukai, apa yang sering dilakukan dan apa saja 
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penghambatan yang dialami siswa keadaan siswa di lingkungan keluarganya 

bagaiman hal tersebut dapat dilakukan dengan cara pendekatan guru dengan 

siswa 

4. Bagaimana Ibu bapak melakukan pembinaan dalam mengembangkan 

potensi siswa pada pelajaran matematika? 

Kepala sekolah :  

Mengadakan olimpiade tingkat kelas ataupun ikut serta dalam perlombaan 

olimpiade nasional dan internasional ini semua upaya kami agar siswa dapat 

lebih mengasa potensi dan bakat mereka di tingkat kelas sampai nasiona dan 

internasional. Tentu dengan mengadakan olimpiade dan dua keuntungan. 

Pertama siswa dapatkan tambahan ilmu pengetahuan karena mereka akan 

mempelajar soal yang bisa dikatakan sulit dan mendapat pembibingan khusus 

dalam menghadapi lomba olimpiade kedua, mejadi siswa yang gigih karena 

banyaknya soal -soal yang mereka kerjakan membuat terbentuknya kesabaran 

dan kerja keras.  

Guru di arakan oleh orang tua dan di dampingi oleh guru pembinaan yang 

kami siapkan, melatih anak dengan pembina prefosional. Sekolah tentu akan 

sangat mendukung anak yang memiliki bakat dan potensi agar mereka lebih 

optimal, sehinga kami memberika guru khusus untuk yang berbakat dibidang 

matematika. 

Wali Kelas 2b :  

"Kami akan memberikan jam tambahan guna mengoptimalkan potensi siswa 

tentu saja harus adanya dukungan orang tua dan pasilitas yang memadai, 



 

63 
 

Mengadakan jam tambahan, menggelompokan berdasarkan kemampun siswa 

dan melakukan evaluasi yang berbeda, menciptakan aktivitas yang melibatkan 

siswa dalam kelas tujuannya agar satu sama lain akan membagikan 

pengetahuan, gagasan, atau ide dalam penyelesaian tugas invidu siswa dengan 

seluruh siswa di kelas, memberikan penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, 

pujian, dan sebagainya agar poteni siswa meningkat dan selalu ingin menjadi 

yang terbaik, menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa 

selalu termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran dengan begitu potensi 

belajar siswa jauh lebih optimal, menciptakan suasana kelas yang yaman aman 

dan tenang, dan membuat anak secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

5. Apakah ada regulasi/aturan khusu yang mengatur pembinaan potensi 

siswa pada pelajaran matematika? 

Kepala Sekolah :  

Tidak ada, tergantung ibu/ bapak guru masing" yang mengajarkan. 

Wali Kelas 2b:  

Tidak ada 

6. Apakah Ibu melibatkan orang tua siswa dalam pengembangan potensi 

belajar matematika? 

Wali kelas 2b:  

Wajib kerja sama antara guru dan orang tua tentu karna ada dukungan oleh 

wali murit dan mampu mendukung dari kebutuhan. 
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Lampilar 4 

Dokumentasi 

 

 

(Gambar 1: Daftar Hadir Kelas 2b) 

 

 

(Gambar 2: Jadwal Pelajaran) 

 

 

(Gambar 3: Berfoto saat Wawancara 
dengan Kepala Sekolah MIN 2 Kota 
Mataram) 

 

 

( Gambar 4: Wawancara dengan Wali 
kelas 2b) 
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(Gambar 5: Berfoto bersama dengan 
siswa kelas 2b) 

 

( Gambar 6: Proses belajar dan 
mengajar kelas 2b) 
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